ABSTRAK

Narsisme menurut sebagian orang merupakan seseorang yang suka
memotret diri, memperlihatkan keindahan wajahnya, kecerdasan, pencapaian
dengan mempostingnya di media sosial agar mendapat pujian di lingkungan
teman-temannya. Narsisme menurut ahli psikologi merupakan Kkecintaan
seseorang yang berlebihan terhadap diri sendiri, yang kemudian dapat
menyebabkan gangguan narsistik. Narsistik merupakan penyakit gangguan jiwa
yang menjadi perhatian utama dalam psikologi kontemporer. Penyakit narsistik
dari level individual dapat bertransformasi menjadi narsistik kolektif, yang tidak
hanya menjangkiti orang awam semata, bahkan menjangkiti sebagian besar
pemilik gelar keagamaan di Indonesia, seperti: gus, habib, haji, buya, dan kiai.

Al-Qur’an melarang sifat narsistik individual maupun narsistik kolektif,
alQur’an memerintahkan untuk mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai
dirinya sendiri. Penelitian ini mengeksplorasi fenomena narsistik kolektif dalam
al-Qur’an berdasarkan teks dan konteks. Teks yang bersifat umum, bukan sesuatu
yang tidak dapat dipahami, tetapi ia tidak dapat berdiri sendiri tanpa konteks,
untuk itu penulis menggunakan hermeneutika kontekstual Abdullah Saeed.
Pendekatan konteks menyingkap narsistik yang terdapat pada fase Makiyah dan
Madaniah, seperti: asabiah, takabur, amaniyyah, dan hasad.

Tradisi sosial merupakan kebiasaan yang diwariskan secara turun-temurun.
Tradisi sosial keagamaan di Indonesia seperti selamatan kematian, pemberian
gelar keagamaan, dan tradisi-tradisi yang menyalahi syariat agama, menjadi
sebagian sumber penyebab narsistik pemilik gelar keagamaan di Indonesia,
mereka menjadi pembela, pendukung tradisi tersebut agar terus dilestarikan oleh
pengikutnya, disebabkan jauhnya mereka dari memahami konteks ayat narsistik.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penafsiran ayat narsistik oleh pemilik
gelar keagamaan di Indonesia, lebih kepada pendekatan teks.

Kata kunci: Narsistik, Konteks Al-Qur’an, Tradisi Sosial Keagamaan
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ABSTRACT

Narcissism according to some people is someone who likes to take pictures
of themselves, show off their beautiful face, intelligence, achievements by posting
them on social media to get praise among their friends. Narcissism according to
psychologists is a person's excessive love for themselves, which can then cause
narcissistic disorders. Narcissism is a mental disorder that is a major concern in
contemporary psychology. Narcissistic disease from the individual level can
transform into collective narcissism, which not only infects ordinary people, but
also infects most of the religious title holders in Indonesia, such as: gus, habib,
haji, buya, and Kiai.

The Qur'an prohibits individual narcissism and collective narcissism, the
Qur'an commands to love one's brother as one loves oneself. This study explores
the phenomenon of collective narcissism in the Qur'an based on text and context.
General texts are not something that cannot be understood, but they cannot stand
alone without context, for that the author uses Abdullah Saeed's contextual
hermeneutics. The contextual approach reveals narcissism in the Makiyah and
Madaniyah phases, such as: asabiah, takabur, amaniyyah, and hasad.

Socio-religious traditions are customs that are passed down from generation
to generation. Socio-religious traditions in Indonesia such as funerals, granting
religious titles, and traditions that violate religious law, are some of the causes of
narcissism in religious title holders in Indonesia, they become defenders,
supporters of the tradition so that it continues to be preserved by its followers,
because they are far from understanding the context of narcissistic verses. Thus it
can be concluded that the interpretation of narcissistic verses by religious title
holders in Indonesia is more towards the text approach.

Keywords: Narcissistic, Context of the Qur’an, Social Religious Traditions
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